BAB II
IANDASAN TEORI FPENIIAIAN HADIS

A. Pengertian hadis.

Para ulama ahli hedis berbeda pendapat dalam mendefinis
sikan Al-Hadis. Perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena
terpengaruh oleh terbatas dan luasnya obyek peninjavan mereka
masing-masing. Namun demikian, dalam memberikan pengertian a

tau definisi hadis ini, penulis mengemukakan dua definisi:

1. Menurut bahasa.

Hadis menurut bahasa mempunyai beberapa pengertlan H

a. Jadid lawan daripada qadlm yang baru, jama'nya hidas,
hudasa®, dan hudus

b. Qaridb = yang dekat, yang belum lama teraad1, seperti da
lam perkataan "padisul ahdi bin Islam" = orang yang ba-
ru‘mémeluk agama Islam. Jama'nya @idas, gudasa' dan
hndus.

c. Khabar = warta, yakni: ma yutahaddasu wa yungalu = sesu
atu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang
sama maknanya dengan hiddaga'° Dari makna inilah diam-

bil perkataan w hadis Rasulullah"

Ringkasnya, lafaz bukan sifat musyabbahah, wajaupun dia
gewazan dengan lafaz karim. Jama'nya hudsan atau hldaan dan di
jama‘*kan juga dengan ahadis. Jama®*inilah yang dipakai jama?

dari Lafaz hadls yang bermakna khabar dari Rasul. Dan hadis -

hadis dari Rasul dikatakan WAhadlsur Rasul®" tidak pernah dika

takan nUhdusatur Rasul" sebagaimana tidak pernah digebut de-

ngan nghdusatur Rasul". ( Hasbi Ash—ShL&ileqy 1982 : 20 ).
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2, Menurut istilah: : B

Hadls dalam pengertian :.ni, pendapat ulama hadis terba-
gi menjadi dua, yakni dalam pengertian yang luas dan dalam pe
ngertian yang terbatas.

a. Definisi yang terbatas, sebagaimara yang dikemukalan o-
leh jumhurul muhaddisin:
T 3' IR . S A/ % wd‘ . ., . !
e PR S R PO e L Ao il Gasp e
Artinya: nSesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. ba-

ik yang berupa perkataan, perbuatan, pernyata-
an dan lain senisalnya". (hasbi, 1982 : 20: ).

Definisi ini mengandung empat unsur, yakni perkataan,

perbuatan, sifat-sifat 'an pernyataan yang késemuanya di

- sandarkan kepada abi siw. Oleh karena itu yeng disan -

ddrkan selain beliau seperti halmya kepada sahabat dan-
tabi'in tidak termasuk dalam pengertian ini.

b. Definisi yang lués, gebagaiman yang dikemukakan oleh se
baglan muhaddisin yang tidak hanya mencakup sesgatu yang
dimarfu'kan kepada Nabi saja, akan tetapi juga mencakup
gesuatu yang disandarkan kepada gahabat dan tabi‘'in. Be
ngan demikian, hadis dalam pengertian ini meliputi sega
la berita yang marfu', mauquf maupun y;ng maqtu'. Seba-
gaimana yang dikemukakan dalam Minhaj Zawin Nagar .

}%qerwgistﬂkgﬁﬁ@%!tf%A%L%t$§y3%A)|bl
\_)‘95,Q~4‘@L£yJ‘u;!Ub~0’L~JJ{2)LQJQ,A!Q@5$ 45 MbL
NES FCQV -8 ey LB {ff*il’J (Lo y< 44
: uh dis itu bukan | ai
Artinys ;ﬁ?ﬁgggﬁepggg %gbiasaw? gaja? ﬁ%?i? aggju a—
terhadap apa yag dimauqufkan (pada sahabat%ﬁan

apa yang dimagtu'kan ( pada tabi'in ). (Muham-
mad Mahfud At~Purmusiy, 1981 : 7).



B.

Pembagian hadis.
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Bila ditinjau dari gedikit banyaknya perawi, hadis ter-

bagi menjadi dua macam:

1.
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Hadis Mutawattir:

d\_/iLc~ !0 J'LJS'LQCTAé%-f{.)AJ-otlj¢J45yu¢¢',tﬁt.rb

Lo 3 e paftd 15 g abs L

Artinya: "Suatu hadis hasil tanggapan dari panca indra yang
diriwayatkan oleh sejumdah besar rawi yang menu -

rut kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan berse
pakat untuk berdusta'. -

Hadis ini terbagi menjadi dua, yakni :

a. Mutawattir Iaféi: hadis yang mana lafaz atau susunan re
daksinya dan maknanya antara riwvayat yang satu dengan ¥
riwayat yang lain sama persis. Sedangkan

b. Mutawattir Ma'nawi: hadis yaﬁg'susunan redaksinya anta-
Ta rawi yang satu berlainan dengan rawi yang lain, akan
tetapi ada persesuaian pada prinsipnya.

Hadi Ahad.

Para muhaddisin memberikan nama-nama tertentu  bagl

Hadis Ahad, mengingat banyak sedikitnya rawi-rawli yang ber

ada pada tiap-tiap tabaqat, dengan sebutah hadis masyhur ,
aziz dan garib. ( Fatchur Rahman, 1981 : 59 - 67 ).

Hadis Mutawattir nemberikan faedah yagin bil Qat'i (se-

positif-positii‘nya)° Sedangke.n Hadis Ahad memberikan faedah

bid Danniy ( prasangka yarg Luat akan kebenarannya ). Oleh k8

rena itu, pada hadis ahad ini kita dituntut untuk melakukan

penelitian dan pemeriksaan yang geksama mengenai indentitas -
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(kelakuan dan keadaan) para perawinya, disamping keharusan me

ngadakan penyelidikan mengenai segi-segl lain agar hadis ahad
tersebut dapat diterima sebagai hujjah atau ditolak gpabida
ternyata ada cecat-cecat yang menyebabkan penolakan.

Dari segi ini, yadié Ahad terbagi menjadi tiga bagian :
a. Hadis Sahih:

<t . A A R it - ~ e
53 Vg Ham s M'WW’(LJJ—"&O&L“
Artinya: "Hadis yang dinukil (diriwayatkan) oleh rawi yang
adil sempurna atau kuat ingatannya, sanadnya ber-

sambung, tidak ber®illat dan tidak janggal™".
( Fatchur Rahman, 1981 = 95 ).

Dari definisi ini, dapat diambil suatu pengertian bahwa
hadis itu dapat dikatakan sahih apabida mempunyai syarat-sya-

rat sebagai berikut:

1). Rawinya bersifat adil.
2). Sempurna atau kuat ingatannya.
3). Sanadnya tudak putus.
4). Tidak mempunyai illat (cacat).

5). Tiada janggal. -
Eadié Sahih ini terbagi menjadi dua:d

1). Sahih 1i zatih.
2). Sahih 1li gairih.

~

~ Hadis Sahih yang memenuhi gyarat-syarat getagaimana ter
sebut diatas, disebut Hadis Sahih 1i Zatih. Akan tetapl apabi

la kedabitan seorang perawi tersebut kurang'sempurna, maka men

jadilah hadis tersebut turun nhlainya menjadi hadis hasan 1 -
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zatih. Akan tetapi kekurang gsempurnaan perawl tentang kedabit
annya itu dapat ditutup, misalnya hadisstersebut mempunyai 82
nad lain yang lebih dabit, maka naiklah tingkatan hadis ter-
but menjadi Hadis Sahih 11 gairih.(Fatchur Rahman, 1981 : 100).

b. Hadis Hasan:

~ gt w ‘: - -y
S5y Yas nk R OSSR AN ER RV e
Artinya: "Hadis yang dinukilkan oleh seorang adil, akan te
tapi tak begitun kokoh ingatannya, bersambung-sam
bung sanadnya dan tidak terdapat 'illat serta ke-
janggalan pada matannya.(Fatchur Rahman, 1981:111)k

Dengan mengambil definisi ini, maka nampaklah perbedaan
yang tegas antara hadis gahih, hasan dan da'if, yakni terletk
pada syarat-syaratnya. Kalau sahih semua gyaratnya teppenuhi,
sedangkan pada hadis hasan syarat kedabitannya kurang sempur-
na, adapun pada hadis da'if ada satu atau lebih syarat  yang
tidak terpenuhi. |

Seperti halnya hadis sahih, hadis hasanpun terbagi men-—
jadi dua:

1). lja.d.{é Hasan 1i Zatih. dan
2). Hadis Hasan 1i Gairih.

}'IadIé Hasan 11 7atih, yakni hadis yang sudah memenuhi
syarat-syarat Igadfé hasan sebagaimama yang terdapat dalam de-
finisinya. Sedangkan badis !isan 1i gairih:

W VER w‘:'!_‘) WE&L-‘:)JMM o> o} }%YL.
s a0, e i o w5 ¥ (2t €

S A 55 05k T Aty by
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Artinya: "Hadis yang samadnya tidak sepl dari seorang mas
tur, tidak nyata keahliannya, bukan pelupa yang ba

nyak salahnya, tidak nampak adanya sebab men=-
jadikannya fagik dan matan hadisnya baik %zggasar-
kan periwayatan yang semisal dan semakna dari sua-

tu segi yang laint. (Fstchur Rahman, 1981 : 111).

Dari definisi diatas, dapat diambil suatu pengertian
bahwa Hadis Hasah 1i Gairih itu adalah hadis da'if yang bu-
kan dikarenakanAperawinya pelupa, banyak salah danbukan ora
rang yang fasik, yang mempunyai muttabi tatau syahid.

c. Hadis Da'if:
o o I A By e S L
Artinya: "Hadis yang kehilangan satu syarat atau  lebih

dari syarat-syarat hadis sahih atau hadis ha -
san". ( Fatchur Rahman, 1981 : 140 ).

Mengenai hadis da'if ini, banyak macam ragamnya .dan
mempugyai perbedaan derajat satj sama lain. Hal ini disebab
kan oleh banyak atau gediki tnya syarat-syarat hadis sahih a
tau hasan yang tidak dipenuhinya. Hadis dat'if yang tidak sam
bing sanadnya dan tidak adil rawinya adalah lebih da‘'if dari -
pada hadis da'if yang hanya keguguran satu syarat (syarat -
syarat diterima sebagal padié paafé sahih atau hasan) saja,

bailk pada sanad maupun pada rawinya.

¢, Usaha pemeliharaan hadis.

Memelihara kemurnian hadis sertamemenyebarluaskannya
gsebagaimana aslinya adalah merupakan ke\;:ajiban bagi setiap
umat Islam. Oleh karena itu, hal tersebut harus mendapatkan
perhatian yang khusus dari umat Islam sendiri. Karena hal i

nin akan mempengaruhi keadaan umat Isktu sendiri. Sebab al
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badis merupakan sumber hukuk Islam serta merupakan pedoman

bagi mereka setelah al#Qur'an, sebagaimana yang telah dikem
mukakan oleh al-%Ajjaj al-Khatib:

mpl-Qur'an merupakan sumber pertama Hukum Islam (sya-
rat), sedangkan as-Sunnah merupakan sumber hukum Is -
lam yang kedua, karena as-Sunnah memberikan penjelas~
an yang terperinci terhadap maksud-maksud Hukum Sya -
ra' yang ter terkandung didalamnya".(Muhammad *Ajja]
Al-Khatib, 1971 : 6).

Pelah banyak buku yang menjelaskan bahwa disamping mem
bukukan hadis dan memisahkannya dari fatwa-fatwa sahabat ,
tabi'in dan tabi'ut tabifin ataupun memisahkan yang sahih -
dari yang da'if, para ulama juga memberikan pula kesungguh-
an yang mengagumkah dalam menyusun kaidah-kaidah tahdis, u-
gul-usulnya syarat-syarat menerima dan menolak riwayat ser¥
ta syarat-syarat hadis sahih, hasan dan da'if, teristimewa
terhadap hadis-hadis yang semata~-mata maudu'. ( Hasbi as—
Shiddieqy, 1981 : 95 ).

Para ulama hadis melzkukan hal ini terdorong oleh ayat

ayat al-Qur’an yang mengharuskan adanya penelitian dalam me-

nerima berita, teristimewa terhadap al-Hadis, g2 bagaimama:

.ot . 4 , . . ,

O P BT P S e R

Artinya: "Hai orang-o yang beriman, jika datang kepada-

Y mu orang fasik membawa ) berita, hendaklah kamu pg
riksa kebenaramnya". ( Depag RI. 1978 = 846 ).

l1ah kamu persaksikan (yang demikian itw

ng adil diantara kamu, dan hen-
ksgian itu karena Allah".

Artinya: "Dan hendak
kepada dua orang ya
daklah kamu bayarks kesa
( Depag RI., 1978 : ).
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Adapun dasar peneditian terhadap kebenaran suatu beri
ta yang berasal dari hadis adalah:
ﬁc_f,o,;c,;,i.é-—b;,fyﬂﬁsu o> (w\j.o;,s,
Artinya: "Sesungguhnya i{lmu ini (hadis) adalah {ilmu yang ®
berhubingan erat dengan) agama, mka periksalah ke
pada orang-orang yang mengambil agamamu (orang-o -
rang yang meriwayatkan hadis). ( Imam Muslim, 1982

: 9).

Disamping itu ada hadis lain yang menerangkan mengen¥

i kebenaran suatu I.xadfé:

= B dpale alrdo a B ) 5, 06 &omY
Artinya: "Tidak boleh meriwayatkan suatu hadis yang berasal
d.a;_"li Ra(sulullah gaw. kecuali dari perawi yang si-

qa tl.

Dengan memper hatikan beberapa ayat-ayat al-Qur'an dan
k.ladi:é-}.iadié diatas, maka jelaslah bahwa dalam menerima suatu
hadis harus benar-benar teliti dan selektif. Dan hal inilah
yang mendorong adanya pene]itian dan pentashihan guatu ha-
dis. Oleh karena itu para ulam menempuh jalan sebagai upa=
ya dalam penilaiaﬂ dan pemeliharaan terhadap suatw padié R
yang pokok pangkalnya peninjauvan terhadap dua obyek, yaitu

pada sanad dan pada matan k'xadiénya.

D. Dasar-dasar penilaian hadis.

Dalam menjaga dan memelihara suatu mdis, kita Hidak

akan terlepas dari pengkajian dan penelitian terhadap ha-

dis itu sendiri, baik dari segl ganad, matan maupun tehadap

perawinya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui jderajat atau

nilai hadis tersebut. Sehingga dapat menentukan apakah ha-

dis tersebut dapat digunakan gebagal hujjah atau tidake.
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Untuk mengetahui ini semua, kita harus mempunyai dasar

dasar yang harus kita pegangi. Dasar-—dapar yang harus kita
pegangi tersebut antara lain:

1. Matan hadisnya.

Untuk mengetahui apakah matan hadis itu dapat diterima
sebagal badis sahih atau hasan, maka harus mengetahui ciri-
ciri atau indentitasnya. Hal ini dapat ditinjau dari dua se

gi, yaitu dari segi makna dan dari segi lafaznya.
a. Dari segi maknanya.

Dari segi maknanya hadis itu tidak bertentangan dengan
al~Qur'an, dengan Badis Mutawattirah, dengan Ijmat dan

tidak bertentangan dengan logika yang sehat.

). Contoh gadié maudu' yang maknarya bertentargan de
ngan alx¥Qur'an:
LY e da i Y C
Artinyg: "Anak zina itu tidak dapat masuk sorga s
sampal tujuh keturunan"

yang maknanyg bertentangan dengan kandungan ayat

154 surat al-An%*am:

.4 .- .

db"bJJ%Jbif)B

Artinya: "Dan seorang yang berdosa tidak akan mem
mikil dosa orang lain".

Kandungan ayat tersebut menjelaskan bahwa do~
segeorang tidak dapat dibebankan kepada orang lain,
gampal seorang anak sekalipun tidak dapat dibebani

dosa orang tuanya,
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). Contoh hadis maudu' yang bertentangan dengan Suna
nah Mutawattirah:
sﬁihLF;JgQK(chtg,Lff) s\ﬁvﬁxq1qu;\;\“g ékﬁ\jgé’iﬂ
Artinya: "Bahwa setiap orang yang dinamakan dergan

nama-nama (Mvhammad, Ahmad dan semisalnya)
ini, tidak akan dimasukkan di neraka"

gadfé tersebut berte ntangan dengan sunnah-sun-
nah Rasulullah saw. yang menerangkan bahwa neraka
itu tidak dapat ditebus dengan nama-nama tersebut,

akan tetapi keselamatan dari meraka itu, karena ke

imanan dan amal §alipnya.

3). Contoh hadis maudu' yang bertentangnan dengan Ij-
ma' ialah ladis yang dikemukakan oleh golongan Syi

" 'ah tentang wasiat Rasulullah saw. kepada ‘'Alinra.
tuk menjadi khalifah, yang menurut mereka bahwa sa

habat untuk membekukan wasia tersett.
$

\‘:.—Q;u9uﬁ‘CXg5L Au iJ;;(AftgﬁrkﬁcLﬂ‘\ég”‘cJ
L}:fmgjrrﬁ{jcrg;kgl%,L;)ajl<}Jo ‘;,;;,Aui.d,nisf¥t/
“ . - . S \ Ve -
rr-té:\:%‘iaj.ﬁ(suv ~'Mb,b“cjj'4,gwt
Nyably ansb «\9}4’4@¢Eé|3\§;&9é;y93 155; )b
Artinya: ® Bahwa Raslullah saw, memegang tangan -

'Ali bi Abu Talid ra. dihadapan para sa-

habat seluruhnys yang baru kembali dari

Hajji Wada‘®. Kemudian Rasulullah saw. mem
bangkitkan fAli, sehingga para sahabat -

mengetahui semuanya, lalu beliau bersabda
Ini adalah wasiatku (orang yang saya beri
wasiat) dan saudaraku serta khalifah sete
telah aku nanti. Oleh karena itu dengar-

1ah dan taatilah".



: 22

Hadis tersebut adalah maudu', karena bertentangan de -

ngan Ijma' seluruh umat, bahwa Rasulullah saw. tidak menetap

kan (menunjuk) seorang pengganti sesudah beliau meninggal du
nia o ( Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, 1971 a : 239 ).

4). Contoh hadis maudu' yang bertentangan dengan logika ;

geperti halnya bertentangan dengan ilmu kedokteran :
st P ons ULib‘jtéiaLJl

Artinya: "Buah terong itu penawar bagi segala penya -
kitn. ( Hasbii, 1981 : 240 ).

dan yang bertentangan denga akal sehat :

&
W%ﬁwwx‘@ﬂ‘
Artinya: wAyam putih itu kekasihku dan kekasih dari
kekasihku Jibril® ( Hasbi, 1981 : 241 ).

b. Darl sedi lafaznya.

Yaitu bila susunan kalimatnya tidak baik serta -
Eidak faghh. Termasuk dalam hal ini adalah susunan ka-
limat yang sederhana, tetapi isinya berlebihan. Umpama
nya berisikan pahala yang besar sekali bagi amal perbu

atan yang kecil, m%salnya hadis :’ . o
gl 5Ly o o | Sl by 3 il
Artinya: "Sesuap makanan di perut si lapar adalah le -
bih baik darpada membangun seribu magjid Ja-
mi'. ( Fatchur Rahman, 1981 : 147 ).
2. Sanad hadisnya.
Ulama hadis dari kalangan mutagaddimin ( abad III H.)
belum memberikan definisi yarg eksplisit (sarih) tentang ha-
dis sahih. Mereka pada umumnja hanya memberikan penjelasan -

tentang penerimaan berita yarg dapat dipegangi. Pernyataan -

-

pernyataan mereka misalnya berbunyi :
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- tidak boleh diterima suatu riwayat hadis terkecuali yang -

berasal dari orang~orang yang siqah.

- tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang tidak dff
kenal memiliki ;engetahuan tentang padié.

- tidak boleh diterima'riwayat hadisdari orang-arang  yang
suka berdusta, mengikuti hawa nafsunya dan lain-lain.

Pernyataan-pernyataan tersebut tertuju kepada kualitas
dan kapasitas periwayat, bailk yang diterima maupun yang ha -
rus ditolak riwayatnya. Berbagai pernyataan itu belum me -

lingkupi seluruh syarat kesah han suatu hadis.

Imam Asy-Syafifiy telah mengemukakan:penjelasan yang -
lebih komgkrit dan terurai tentang riwayat badis yang dapat
dijadikén hujjah. Beliau menyatakan khabar al¥ghassah ( ha -
a4 ahad) tidak dapat dijadikan hujjah kecuali apabila hadis
itu @

a. Diriwayatkan oleh para periwayat yang :

1). dapat dipercaya pengamalan agamanya.

2). dikenal sebagal orang yang jujur dalam menyampaikan -
berita.

3). memahami dengan baik nadis yang diriwayatkan.

4). mengetahui perubahan makna badié, apabila terjadi pe-
rubahan lafaznya.

5) . mampu menyampaikan riwayat.padié secara lafal.

6). terpelihara hafalannya bila dia meriwayatkan secara -

hafalan dan terpelihara catatannya apabila dia meriva

yatkan melalui kitabnya.



7). apabila padié yang diriwayatkannya, diriwayatkan jéﬁé
oleh orang lain, maka bunyi hadis itu tidak berbeda.
8). terlepas dari perbuatan penyembunyian cacat (tadlis).

b. Rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi atau -
dapat juga tidak sampai kepada Nabi.

Kreteria yang dikemukakan ojleh asy-Syafi'iy tersebut sa
ngat menekankan pada sanad dan cara periwayatan hadis. Krete-
ria sanad hadis yang dapat dijadikan hujjah tidak hanya ber-
kaitan dengan kualitas dan kapasitas pribadi periwayatnya sa
ja, melainkan juga berkaitan dengan persambungan sanad. Se -
dangkan cara periwayatan hadis yang ditekankan oleh agy-Sya-
fitiy adalah cara periwayatan secara lafal (harfiyah).

Al-Bukhariy dan Muslim juga tidak membuat definisi se~-
cara tegas tentang padfé sahih. Walaupun demikian, berbagai
penjelasan kedua ulama tersebut telah memberikan petunjuk ten
tang kreteria hadis yang berkualitas sahih. Para ulama telah
melakukan penelitian terhadap berbagai penjelasan itu. Hasil
penelitianu ulama tersebut memberikan gambaran tentang gadié
gapﬁp menurut kreteria al-Bukhariy dan Muslim, yang ternyata
terdapat perbedaan yang cukup prinsip, disamping juga terda-

pat persamaan nya.

Perbedaan pokok antara al-Bukhariy dan Muslim tentang

persyaratan hadis sahih ialah: pada al-Bukhariy mempunyai du

a syarata yaitu muagarah (semasa) dan antara periwayat harus

bertemu. Sedangkan pada Muslim hanya terbatas pada muasarah

saja.
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Adapun persyaratan-persyaratan lain yang dapat dinyata

kan sama agntara keduanya ialah :

1). rangkaian periwayat dalam sanad nadis itu harus bersam
bung dari periwayat pertama sampai akhir. )

2). para periwayat dalam sanad hadis itu harus orang-orang
yang dikenal sigah, dalam arti adil dan dabit.

3). hadis itu terhindar dari cacat ('illat) dan kejanggal-
an (syuzuz).

4). para periwayat yang terdekat dalam sanad harus seza -
man (muagarah). (M. Syuhudi Isma‘*il, 1988 = 105-108)

Ibnu As-Salah (wafat 543 H. = 1245 M.) salah seorang U
lama. mutaakhirin yang berpengaruh dikalangan ulama hadis se-
zamannya dan sesudahnya, telah memberikan definisi hadis sa-
hih sebagail berikut :

o.?&.,«»id%:‘_'_\fvﬂ\ A QQ‘W@M‘QQ“;.”

Uﬁ'g‘:xﬁ o lgmiondt b Lol gaadt o oy Uadt Saadial

Artinya: "Adapun hadis sahih ialah hadis yang bersambung sa-
padnya (sampai kepada Nabi), diriwayatkan oleh (pe-
miwayet) yang adil dan dabit sampai akhir sanad,(di
dalam hadis itu) tidak terdapat kejanggalan £syuzuz)
dan cacat (‘'illat).

pari definisli ini dapat dinyatakan, bahva padis sahih

yang dikemukakan oleh Ibnu as-Salah tergebut dapat diringkas

dalam rumusan sebagai berikut : :
e A2 3 9k nt o ¥ Lot 3yl 0 i il
Artinya: "(Hadis Sahih jalah) hadis yang bersambung sanadnya
(diriwayatkan oleh orang-orang yang) adil dan dabit
gerta tidak terdapat kejanggalan dan cacat. (M. Syu

hudi Ismail, 1988 : 1093
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Dari definisi hadis sahih diatas, maka dapat dinyatakan

bahwa unsur-unsur kaidah kesahihan hadis ialah :

1.

20

3

wi yang ada dalam sanad hadis,
i syarat-syarat untuk dapa

Sanadnya bersambung, artinya tiap-tiap periwayat dalam sa-
nad.padié menerima riwayat dari periwayat terdekat sebe -
lumnya. Keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sasn
nad dari badis itu. (M. Syuhudi Ismail, 1988 : 111).

Seluruh periwayat dalam danad bersifat adil, artinya dia
adalah perawi tersebut beragama Islam, mukallaf, melaksa-
nakan ketentuan agama dan dapat memelihara muru'ah. (M. -

Syuhudi Ismail, 1988 : 118).

Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dabit, artinya dia
adalah orang yang kuat hafalannya tentang apa yang telah
didengarnya dan mampu menyampaikan hafalan itu kapan sa-~
ja dia menghendaki. ( M. Syuhudi Ismeil, 1988 : 119 ).

Sgnad hadisnya terhindar dari syuzuz, artinya riwayat ha-
dishya tidak bertentangan dengan riwayat lain yang banyak
dan tigah periwayatnya. (M. Syuhudi Ismail, 1988 : 122 )

Sanad hadisnya terhindar dari 'illat, artinya terhindar da

ri sebab-sebab yang tersembunyi yang dapat merusakkan kua-

1itas badis. ( M. Syuhudi Ismail, 1988 : 130 ).

Tetang perawi hadisnya.
Meneliti para perawi hadis adalah menelitipperawi-pera-
apakah perawi.tersebut memenwh

t (iterima periwayatannya atau ti-

dak.
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Untuk menilai status kejujuran para perawi tersebut,ma-

ka para ahli hadis membmat kreteria terhadap hal itu. Secara
gelobal rawi itu dapat diterima periwayatannya, jika memenuhi
syarat-syarat tertentu. Adapun syarat-syarat tersebut mehurut

Hasbi asg-Siddiqiy ialah :

a. beragama Islam
b. sudah mencapai umur

c. bersifat addl
d. bersifat dabit. ( Hasbi, 1974 D : 39 ).

Penjelasan singkat mengenal syarat-syarat dalam meneli-
ti para perawi hadis :

a., Beragama Islam.
dalam hal ini perawi yang kafir tidak dapat diterima ri
wayatnya, sekalipun dia bukan termasuk orang yang pendusta .

Hal ini berdasarkan firman Allah ¢

[ - 7 PR - -~ - | '

L’“J"’!??‘:‘?’“U! prbﬁébbuitwju:ﬂj\k’jg
(v cLF). (e o U Zlao b dedgposs g

Artinya: "Hail orang-orang yang beriman, apabila datang kepa~-

- maka periksalah de

ngan
bah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya ,

gehingga kamu akan menyesal atas perbuatan itu®.
( Depag RI. 1978 2 846 ).

Hal ini adalah wajar, jika kita menganaliganya secara

rasional. Sebab hadis mempunyai fungsi yang sangat mendasar

dalam agama Islam, disamping sebagail penjelas, penafsir dan

penegas terhadap ayat-ayat al-Qur'an.
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b. Sudah mencapai umur.

Tentang batasan umur seseorang yang boleh meriwayatkan
hadis ini,para ulama berbeda pendapat :

- Musa bin Harun Al-Hammal: apabila dia dapat membeda-
kan antara lembu dan kéledai.

-~ Yahya bin Ma'in : gekurang-kurangnya berumur lima be
las tahun. ( Hasbi, 1974 b = 39 ).

Dengan demikian jelaslah jika seseorang menilai sesu=-
atu padfé untuk menentukan apakah hadis tersebut dapat dite-
rima sebagai pujjah atau tidak; tidak terlepas dari meneliti
umur dari perawi tersebut. Oleh karena itu, jika dia belum

mencapai umur yang telah ditentukan, maka padiénya tidak da-

pat diterima.

¢. Keadilannyz . -

Kate adil memiliki lebih dari satu arti , baik darlse-

gi bahasa maupun dari segi istilah. Namun demikian dalam pem

bahasan ini, penulis mengemukakan butir-buti syarat yang da-

pat ditetapkan gebagai unsur-unsur bagi periwayat hadis yang

adil ialah 3
1). beragama Islam

2). mukallaf

3). melaksanakan ketentua1 agama

4). memelihara muru'ah. ( M. Syuhudi Ismail, 1988 : 118 ).
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palam menetapkan keadilan perawi hadis, para ahli hadis

telah menetapkan istia.ah-—isti]ah dengan bentuk lafa?-lai’a.g; -
yang menunjukkan gifat-gifat perawi sesuai dengan kualitas -
keadilan dan kedabitannya.

Al-Bafiz Ibnu I'iajar menbagi enam martabat bagi tatdil,
dan membagi lima martabat bagi tajrih.
Adapun martabat-martabat bagl ta'dil =
1). Tiap-tiap ibarat yang menggunakan £itil tafdil :
B .
o~ @~ 9 ) - orang yang paling siqah.

A“J%wu‘c;,ﬁi

é‘.fillé\;g:m@j!

= orang yang paling mantap hafalan dan
keadilannya.

= orang yang paling top keteguhan hati
dan lidahnya.

2), Tiap-tiap ibarat yang menggunakan derajat para perawi -
yang berulang-ulang lafaznya, yang menunjukkan kepada ke
adilan perawi tersebut, misalnya =

iy o A - /A . o,
j‘&—ﬂ*’ 49 - orang yang 8iqah (1agi) siqah.

e R - A

. il - orang yang teguh (lagi) siqah.

4____& a5(s . orang yang hafiz lagi peteh lidahnya.

Ly-—“;-*" )n,—"-;a = orang yang kuat ingatannya lagi meya-
kinkan ilmunya.
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3). Menunjukkan keadilan dengan suatu lafaz yang mengandung

arti kuat ingatannya, misalnya :

- _‘_". = orang yang teguh (hati dan lidahnya).
et = oran,; yang meyikinkan (ilmunya),

\n bl = orang yang hafiz (kuat hafalannya).
9\_57 . = orang yang petah lidahnya.

4). Menunjukkan keadilan dan kedabitan, tetapl dengan lafaz
yang tidak mengandung arti kuat ingatan dan adil atau da
bit, misalnya =

2 gl - orang yang sangat jujur.

(.J 3/"1/0 = orang yang dapat memegang amanate.
[3

‘L_/ uul,)’ - orang yang tidak cacat.

5). Menunjukkan ke jujuran rawl, tetapi tidak terpaham adanya

kedabitan, misalmya :
g____éJ )\ 4&
- Y A= . orang yang baik padfénya.

orangbyang berstatus jujur.

\.'L:.k_aé\ U—~ = orang yang bagus hadisnya.
Q__A:.xiﬂ < JLSA = orang yang hadisnya berdekatan de-
ngan hadis orang lain yang sigah.

6). Menunjukkan arti mendekati cacat, geperti sifat-sifat ter

gebut diatas yang diikuti dengan "Insya' Allah" atau di-

tagglir atau dikaitkan dengé.n suatu panghargaan :

A, L
A_,\}( ‘L“’UIC’J%O = orang yang jujur insya' Allah.

e . )
‘iz’u“‘.’)su’:'j‘,’;'éﬁa = orang yang diharapkan siqah.
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L 40 oM = orang yang sedikit kesalihannya.

doA>) guie G M5 = orang yang diterima hadisnya. ( Patchur

Rahman, 1981 : 247 — 276 ).
Sedangkan yang menunjukkan martabat bagi tajrih @

1). Menunjukkan keterlaluan si rawli tentang cacatny, dengan
menggunakan affalut Tafdil dan sebagainya, misalnya &

P - 13
uu‘e’gﬁj = orang yang paling dusta.

e i
g NG 4

2) . Menunjukkan kesangatan cacat dengan menggunakan lafaz ber

orang yang paling bohong.

f

orang yang paling toP kebohongannya.

bentuk sigat mubalagah, misalnga °
k___...z’-k-c—j = orang yang pembohonge.
C;‘\;J 5 = orang yang pendustae.
\\_JL;;" D = orang yang penipu.

3), Menunjukkan kepada tuduhan dusta, bohong dan lain sebagai
nya, misalnya 2
‘-:’-’*“l; (%-:A&JU—.: orang yang dituduh bohong.
tﬁ"’_y“r r%:‘-“j; = orang yang dituduh dusta.
j_)a.-ji‘&d oM - orang yang perlu diteliti.
5w - orang yang gugur.
C:’»‘-“""r‘""‘; oM _ orang yang padfénya telah hilang.

cg»/b) 5 jeiNs = orang yang ditinggalkan hadisnya.
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4). Menunjukkan kesangatan lenahnya, misalnya ;

92" 5 D = orang yang lemah.
C*.-")"’)’j“ oM . orang yang ditolak hadisnya.

\_::,.x_»l‘ ()JM = orang yang dilempar hadisnya.

5). Menunjukkan kepada kelemahan dan kekacauan rawi mengenai

hafalannya, misalnya :

‘L:" W(:\‘.:',)/Uj’ = orang yang tdak dapat dibuat hujjah -
hadisnya. '

B oy

L:ijfx‘vf(:° l:’)‘t:' = orang yang mungkar padiénya.

Cafly hiae () S

o) b () DNAS - orang yang banyak duga-duga. ( Fatchur
Rahman, 1981 : 276 ).

orang yang tidak dikenal indentitasnya.

fl

orang yang kacau hadisnya.

~

. deo Kedabitannya.

Untuk mengetahui kedabitan hadis dapat dilaksanakan de-
ngan jalan mengadakan perbandingan kekuatan hafalan dan data
atau tulisan mengemai hadis yang mereka terima. Dengan demi-
kian kualitas para perawi dapat diketahui dengan b&.:i.k. Hal
ini berdasarkan argumen, baik yang bersifat naqliinmpun yang

bersifat logika.
Argumen nagli sebagaimana gabda Nabi yang dikemukakan

oleh Imam as¥-Syafi'iy :

c o glon2 (I Jae ot col
Y O A RSO 5 K o
QWC"""—"?L}:‘JB‘.}/)
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Artinya: ?(Mudah-mudahan) Allah mengaruniakan keelokan wa-
jah kepada hamba (Nya) yang mendengar sabdaku, ke-
mudian menghafalnya, memeliharanya dan menyampai -
kannya (kepada orang lain). Banyak orang yang me-
nerima pengetahuan (hadis) (hanya mampu menghafal
nya dan) tidak memahami benar pengetahuan itu,dan
banyak orang yang menerima pengetahuan (hadis) i-
tu (kemudian menyampaikannya) kepada orang lain -
gzng (ternyata orang lain itu) l%bih faham darpa-

orang yang menyampaikannyatV. Me S u
i1, 1988 : 149 ). yundh Tems

Adapun argumen logikanya dapat dinyatakan sebagai -
berikut :

- Sulit dapat dipercaya seorang periwayat menyampaikan ri-
wayat hadis secara lisan (hafalan), sedang ia sendiri i
dak hafal tentang hadis yang diriwayatkannya.

- Sulit dapat dipercaya seorang periwayat yang menyampai- -
kan hadis secara tertulis, sedang dia sendiri tidak mema
hami apa yang termaktyb dalam catatan hadisnya.

-~ Periwayat yang faham, hz.fal dan mampu menyampaikan riwa-—
yat hadis lebih dapat dipercaya daripada periwayat yang
hafal dan mampu menyampaikan riwayat nadis, tetapl dia -
tidak memahami hadis yang diriwayatkannya. ( M. Syuhudi
Ismail, 1988 : 150 ).

4. Nidai atau derajad pad{énya.

Pada uraian dan penjelasan yang telah lalu telah di-
jelaskan mengenai dasar-dasar penilaian terhadap sapad m -

upun matan suatu padié. Dengan berdasarkan penilaian sanad

dan matan hadis ini)ah dapat diketahui derajat atau nilal

suatu hadis, apakah dia termasuk yang gahih, hasan atau

yang ga'ifo
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Adapun standar untuk mengetahui padié sahih, ha
san atau yang da'if adalah sesuail dengan kreteria yang ter-
cantum dalam definisi, yakni diterangkan dalam sub bab pem-
bagian hadis yang telah lalu.
5. Kehujjahan padfénya.

Dalam berhujjah pada suatu hadis, kita harus mengetak
hui terhadap derajat atau nilai hadis tersebut. Dengan demi
kian, dalam mengamalkan ajaran agama, kita mempunyai landas
an a:gumentasi yang kuat. Sehingga menambah kemantapan kifa

dalam mengamalkan ajaran tersebute.

Kebanyakan ulama a2hli jlmu dan fugaha bersepakat meng
gunakan hadis sahih dan hasan sebagai hujjah. Sedangkan ha-
dis da' if masih diperselisihkan, namun perselisihan terse -
but cenderung untuk tidak menggunakan I hadis itu sebagai huj

jah dalam beramal.

Hadis-hadis yang dapat diterima sebagal hujjah di.kata

kan hadis Magbul, gedangkan yang tidak dapat diterima sebag

gai hujjah disebut hadis Merdud.

oo

Yang termasuk padis magbul jalah
a. Hadis sahih, baik 1i satih maupun 1i gairih.

Yo Hadis Hasan, baik 1li zatih maupun 1i gairih.

sedangkan yang termasuk hadis mardud ialah gegala ma-

cam hadis da'lf, karema terdapat gifat-sifat tercela pada -

rawi;rawinya atau sanadnya. ( Fatchur Rahman, 1981 : 129)
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Namun demikian , masih ada ulama yang membolehkan bexr

hujjah dengan hadis da'if untuk fada'ilul a'mal, diantara -

nya Ibnu Hajar al-Asqalaniy, dengan memberikan tiga syarat:

1). Hadis da'if itu tidak keterlaluan. Oleh karema itu j
hadis da'if yang disebabkan rawinya pendusta, tertu-
duh dusta dan banyak salah tidak dapat dibuat hujjah,

kendatipun untuk faga'ilul a'mal.

2). Dasar amal yang ditunjuk oleh hadis da'if tersebut ,
magih dibawah suwatu dasar yang dibenmarkan oleh hadis
yang dapat diamalkan (gapi@ dan gasan).

3). Dalam mengamalkannya tidak mengi'tikadkan bahwa ha -
JdIé teisebut benar-benar bersumber pada Nabi saw. Te
- tapi tujuan mengamalkannya hanya semata-mata untuk
ihtiyat (hati-hati) belaka. ( Fatchur Raman, 1981 ;
201 ).



